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Abstrak

Latar Belakang: Kesadaran akan pentingnya keterampilan bantuan hidup dasar di kalangan masyarakat nelayan dan warga pesisir

sangat penting untuk mengurangi kematian akibat tenggelam. Sehingga nelayan harus memiliki pengetahuan dasar tentang

bagaimana cara memberikan Bantuan Hidup Dasar.

Tujuan: Untuk mengetahui tingkat pengetahuan nelayan tentang Bantuan Hidup Dasar dan pengaruh edukasi menggunakan media

audiovisual

Metodologi Penelitian: Desain penelitian kuantitatif dengan pre test dan post test design dan menggunakan uji wilxocon

Hasil: Hasil penelitian dari uji wilxocon didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0.000 (p-value < 0.05).

Kesimpulan: kesimpulannya bahwa ada pengaruh signifikan pemberian media audiovisual tentang bantuan hidup dasar terhadap

pengetahuan nelayan.

Kata Kunci: Pengetahuan, Bantuan Hidup Dasar, Audiovisual

terendam cairan, terutama air.
Menurut World Health Organization (WHO), 2020
dalam Bugis, D. A, et al. 2022), diperkirakan sekitar 360

1. Latar Belakang
Nelayan merupakan individu yang

menggantungkan hidupnya dengan mengoptimalkan

: . ) ribu orang di seluruh dunia meninggal akibat
potensi penangkapan ikan. Komunitas nelayan, khususnya

. . o o tenggelam, menjadikannya salah satu dari sepuluh
yang bermukim di kawasan pesisir, memiliki hubungan

) . penyebab utama kematian secara global.
yang kuat dengan laut.Berbagai bahaya yang berpotensi

. . . Di Indonesia, secara keseluruhan Kkorban
muncul dapat berasal dari berbagai aspek, seperti bahaya

o - . . . , tenggelam berjumlah sekitar 5.097 orang, dengan
kimia, fisika, biologi, ergonomi, lingkungan, dan

. . . . . sekitar 278 orang meninggal, atau sekitar 5,4% dari
psikososial. Risiko bahaya tersebut dikhawatirkan dapat

menjadi pemicu terjadinya kecelakaan kerja atau penyakit total korban (Name et al, 2021).
yang disebabkan oleh pekerjaan (Vinezzia, 2021).
Tenggelam atau drowning merupakan kondisi  darurat
yang berpotensimengancam nyawa korban akibat

kekurangan oksigen yang disebabkan oleh paru-paru yang
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Menurut data dari Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) DKI Jakarta, tercatat 24 kasus
tenggelam antara Januari hingga Oktober 2021, dengan
persentase mencapai 58% (Yolanda Putri Dewanti,
2021). Jakarta Utara mencatat ada total 53 orang
korban tenggelam, yaitu 20 orang korban pada tahun
2022 dan 33 orang korban pada tahun 2023 (Aditya
Prabowo, 2024).

Salah satu upaya untuk menurunkan angka
kematian akibat tenggelam di perairan adalah dengan
memberikan pertolongan pertama melalui Bantuan
Hidup Dasar (BHD). Bantuan Hidup Dasar adalah
tindakan pertolongan pertama yang dilakukan oleh
orang-orang di sekitar korban segera setelah terjadinya
peristiwa tenggelam. Tujuan BHD adalah untuk
mencegah penghentian sirkulasi darah atau pernapasan,
serta memberikan dukungan eksternal pada sirkulasi
dan ventilasi korban yang mengalami henti jantung atau
pernapasan melalui prosedur resusitasi jantung paru
(RJP) (Afdal. B etal,, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Pondete et al. (2025)
Menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan
yang signifikan antara sebelum dan setelah diberikan
edukasi mengenai bantuan hidup dasar menggunakan
media audiovisual. Ini menunjukkan adanya dampak
positif dari edukasi bantuan hidup dasar menggunakan
media audiovisual terhadap pengetahuan kelompok
nelayan Aili Star di Kecamatan Beo, Kabupaten
Kepulauan Talaud.

Survei awal yang dilakukan pada Januari 2026
terhadap 10 nelayan di Kampung Nelayan,
menunjukkan bahwa semua responden tidak
mengetahui tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD) dan
cara pelaksanaannya. Sebagian besar nelayan
mengungkapkan bahwa mereka biasanya menolong
korban tenggelam dengan cara memindahkan
korban ke tepi laut tanpa melakukan atau memberikan
bantuan hidup dasar, serta hanya memberikan minyak

kayu putih kepada korban tenggelam.

Merujuk pada penjelasan sebelumnya, penulis
tertarik untuk meneliti Dampak Edukasi melalui Media
Audiovisual terhadap Pengetahuan Nelayan mengenai
Bantuan Hidup Dasar di Kampung nelayan. Penelitian
ini bertujuan untuk menilai tingkat pengetahuan
nelayan tentang bantuan hidup dasar serta
menganalisis pengaruh edukasi menggunakan media

audiovisual.

Tujuan Penelitian
2.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi pengaruh edukasi media
audiovisual tentang Bantuan Hidup Dasar terhadap
pengetahuan nelayan mengenai penanganan
korban tenggelam di Kampung Nelayan.
2.2 Tujuan Khusus
2.21 Diketahui  karakteristik  responden
berdasarkan usia dan tingkat pendidikan
Nelayan di kampung nelayan
2.2.2 Diketahui pengetahuan nelayan tentang
bantuan hidup dasar sebelum dan
sesudah diberikan edukasi di

Kampung Nelayan

Metode Penelitian
3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan pre dan post
test yang Dbertujuan untuk mengukur tingkat
pengetahuan nelayan tentang bantuan hidup dasar
sebelum dan sesudah dilakukan edukasi dan digunakan
untuk menggambarkan fenomena yang terjadi dalam
suatu populasi tertentu.
3.2 Hipotesis
3.21 Ha: terdapat pengaruh edukasi media
audiovisual terhadap Tingkat

pengetahuan nelayan pada bantuan
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1010) CQ
hidup dasar di kampung nelayan. 4. Hasil Penelitian
3.2.2 HO: tidak terdapat pengaruh edukasi 4.1 Analisa Univariat
media aqudiovisual terhadap tingkat Analisis univariat bertujuan menjelaskan
pengetahuan nelayan pada bantuan karakteristik setiap variabel yang diteliti (Notoatmodjo,
hidup dasar di kampung nelayan. 2012 dalam Lutiawati, 2023). Dalam penelitian ini,

analisis univariat digunakan untuk menggambarkan
3.3 Populasi dan Sampel
pengaruh pemberian media audiovisual terhadap
Jumlah populasi nelayan di Kampung Nelayan
peningkatan pengetahuan nelayan tentang bantuan
yang berjumlah 135 orang.
hidup dasar.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah total sampling yaitu berjumlah 135 orang.
4.2 Analisa Bivariat

3.4 Instrumen Pengumpulan Data Analisis bivariat merupakan langkah berikutnya, di

. .. . mana variabel yang berpengaruh dianalisis untuk
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa

kuesioner dengan nilai dengan Cronbach’s Alpha 0,905 mendapatkan informasi mengenai hubungan antara

dengan 30 pernyataan yang terdiri dari 21 pernyataan variabel - independen  dan - dependen.  Analisis  ini

positif dan 9 pertanyaan negatif. dan 4 pertanyaan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan

negatif. Kuesioner yang digunakan di adopsi dari video edukasi terhadap pengetahuan nelayan tentang

penelitian Agil (2017). bantuan hidup dasar di Kampung nelayan. Data

dianalisis dengan menggunakan Uji Wilxocon, Uji ini

3.5 Pengumpulan Data merupakan uji untuk data berpasangan, yang bertujuan

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 20 untuk mengetahui perbedaan rata-rata

April 2026 dengan 135 responden Nelayan. membandingkan dan menentukan signifikan data skor

konsentrasi Pre test dan post test serta untuk

membuktikan seberapa berpengaruhnya terhada
3.6 Analisa Data p peng y p

sampel.
Dalam Karya Tulis Ilmiah “Pengaruh Edukasi

Media Audiovisual Tentang Bantuan Hidup Dasar

) ) 5. Hasil Penelitian
Terhadap Tingkat Pengetahuan Nelayan Di Kampung

o L - Tabel 1 Data Demografi Karakteristik Distribusi Usia
Nelayan, peneliti menggunakan analisis deskriptif

univariat dan bivariat. Analisis ini bertujuan untuk Usia Frekuensi Presentase
menjelaskan dan menggambarkan setiap variabel 17 5 3.7%
L . ey 19 15 11.1%
yang diteliti, serta untuk mengidentifikasi pengaruh
30 12 8.9%
edukasi melalui media audiovisual terhadap tingkat 34 11 8.1%
pengetahuan nelayan di Kampung Nelayan. 35 3 2.2%
36 2 1.5%
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37 1 0.7%
40 1 0.7%
41 7 5.2%
44 1 0.7%
45 14 10.4%
48 4 3.0%
50 9 6.7%
53 10 7.4%
54 1 0.7%
55 20 14.8%
59 8 5.9%
60 1 0.7%
63 4 3.0%
65 5 3.7%
70 1 0.7%
Total 135 100%

Tabel 2 Data Demografi Karakteristik Distribusi Pendidikan

Terakhir
Pendidikan Frekuensi %
Terakhir
SD 27 77,15%
SMP 5 14,3%
SMK 3 8,6%
Total 35 100,0%

Tabel 3 Hasil Pre Test Responden Berdasarkan Usia

Usia Mean N _Tinggi Sedang Rendah
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Total
30%
50%

46,6%

56,6%
30%

13,3%

13,3%

13,3%
10%

16,6%

26,6%
10%

13,3%
20%

46,6%

26,6%
60%

16,6%

16,6%

33,3%
50%

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa usia
17 tahun dengan jumlah responden nelayan sebanyak 5
orang dengan nilai rata-rata 9 (30%). Usia 19 tahun dengan
responden nelayan sebanyak 15 orang dengan nilai rata-rata
15 (50%). Usia 30 tahun dengan jumlah 12 nelayan dengan
rata-rata 14 (46%). Usia 34 tahun dengan jumlah 11 orang
dengan rata-rata 17 (56%). Usia 35 tahun dengan jumlah 3
nelayan dengan rata-rata 9 (30%). Usia 36 tahun dengan
jumlah 2 nelayan dengan rata-rata 4 (13,3%). Usia 37 tahun
dengan jumlah 1 nelayan dengan rata-rata 4 (13,3%).

Usia 40 tahun dengan jumlah 1 nelayan dengan rata-
rata 4 (13,3%). Usia 41 tahun dengan jumlah 7 nelayan
dengan rata-rata 3 (10%). Usia 44 tahun dengan jumlah 1
nelayan dengan rata-rata 5 (16,6%). Usia 45 tahun dengan
jumlah 14 nelayan dengan rata-rata 8 (26,6%). Usia 48 tahun
dengan jumlah 4 nelayan dengan rata-rata 3 (10%). Usia 50
tahun dengan jumlah 9 nelayan dengan rata-rata 4 (13,3%).
Usia 53 tahun dengan jumlah 10 nelayan dengan rata-rata 6
(20%). Usia 54 tahun dengan jumlah 1 nelayan dengan rata-
rata 14 (46,6%). Usia 55 tahun dengan jumlah 20 nelayan
dengan rata-rata 8 (26,6%). Usia 59 tahun dengan jumlah 8
nelayan dengan rata-rata 18 (60%).

Usia 60 tahun dengan jumlah 1 nelayan dengan rata-
rata 5 (16,6%). Usia 63 tahun dengan jumlah 4 nelayan
dengan rata-rata 5 (16,6%). Usia 65 tahun dengan jumlah 5
nelayan dengan rata-rata 10 (33,3%). Usia 70 tahun dengan
jumlah 1 nelayan dengan rata-rata 15 (50%). Kesimpulan dari
karakteristik usia responden nelayan yang memiliki nilai rata-
rata paling tinggi yaitu usia 59 tahun yaitu sebanyak 8 orang

dengan rata-rata 18 (60%).

Tabel 4 Hasil Post Test Responden Berdasarkan Usia
Usia Mean N _Tinggi Sedang Rendah Total

17 28 5 1 0 0 93,3%
19 28 15 1 0 0 93,3%
30 29 12 1 0 0 96,6%
34 28 11 1 0 0 93,3%
35 27 3 3 0 0 90%
36 28 2 2 0 0 93,3%
37 30 1 1 0 0 100%
40 29 1 1 0 0 96,6%
41 28 7 1 0 0 93,3%
44 29 1 1 0 0 96,6%
45 29 14 4 0 0 96,6%
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48 28 4 1 0 0 93,3%
50 26 9 7 0 0 86,6%
53 26 10 1 0 0 86,6%
54 29 1 1 0 0 96,6%
55 27 20 2 0 0 90%
59 25 8 1 0 0 83,3%
60 29 1 1 0 0 96,6%
63 26 4 2 0 0 86,6%
65 26 5 1 0 0 86,6%
70 28 1 1 0 0 93,3%

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa usia 17
tahun dengan jumlah responden nelayan sebanyak 5 orang
dengan nilai rata-rata 28 (93,3%). Usia 19 tahun dengan
responden nelayan sebanyak 15 orang dengan nilai rata-
rata 28 (93,3%). Usia 30 tahun dengan jumlah 12 nelayan
dengan rata-rata 29 (96,6%). Usia 34 tahun dengan jumlah
11 orang dengan rata-rata 28 (93,3%). Usia 35 tahun dengan
jumlah 3 nelayan dengan rata-rata 27 (90%). Usia 36
tahun dengan jumlah 2 nelayan dengan rata-rata 28 (93,3%).
Usia 37 tahun dengan jumlah 1 nelayan dengan rata-rata 30
(100%).

Usia 40 tahun dengan jumlah 1 nelayan dengan
rata-rata 29 (96,6%). Usia 41 tahun dengan jumlah 7
nelayan dengan rata-rata 28 (93,3%). Usia 44 tahun dengan
jumlah 1 nelayan dengan rata-rata 29 (96,6%). Usia 45
tahun dengan jumlah 14 nelayan dengan rata-rata 29
(96,6%). Usia 48 tahun dengan jumlah 4 nelayan (2,9%)
dengan rata-rata 28 (93,3%). Usia 50 tahun dengan jumlah
9 nelayan dengan rata-rata 26 (86,6%). Usia 53 tahun dengan
jumlah 10 nelayan dengan rata-rata 26 (86,6%). Usia 54
tahun dengan jumlah 1 nelayan dengan rata-rata 29
(96,6%).

Usia 55 tahun dengan jumlah 20 nelayan dengan
rata-rata 27 (90%). Usia 59 tahun dengan jumlah 8 nelayan
dengan rata-rata 25 (83,3%). Usia 60 tahun dengan jumlah 1
nelayan dengan rata-rata 29 (96,6%). Usia 63 tahun dengan
jumlah 4 nelayan dengan rata-rata 26 (86,6%). Usia 65 tahun
dengan jumlah 5 nelayan dengan rata-rata 26 (86,6%).

Usia 70 tahun dengan jumlah 1 nelayan dengan rata-
rata 28 (93,3). Kesimpulan dari karakteristik usia
responden  semua usia mengalami peningkatan
pengetahuan dan nilai rata-rata tertinggi pada usia 37

tahun yaitu sebanyak 1 orang dengan nilai rata-rata 30

| D0 EE
(100%).
Tabel 5 Hasil Pre Test Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Kategori Mean N Tinggi Sedang Rendah %
SD 7 30 0 2 25 22.2%
SMP 8 55 0 0 5 40.7%
SMK 8 50 0 0 3 37.0%

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa
frekuensi pendidikan terakhir nelayan didapatkan SD
dengan jumlah responden sebanyak 30 orang kategori
rendah dan 2 Kkategori sedang dengan nilai rata-rata 7
(22,2%). Untuk SMP dengan jumlah responden sebanyak 55
orang kategori rendah dengan nilai rata-rata 8 (40,7%).
Sedangkan untuk SMK kategori rendah dengan jumlah
responden sebanyak 3 orang dengan nilai rata-rata 8
(37,0%). Kesimpulan dari karakteristik pendidikan terakhir
nelayan didominasi oleh pendidikan terakhir SMP yaitu
sebanyak 55 orang dengan nilai rata-rata 7 (40,7%).

Tabel 6 Hasil Post Test Berdasarkan Pendidikan
Terakhir

Kategori Mean N Tinggi  Sedang Rendah %
SD 26 30 30 0 0 86,6%
SMP 28 55 55 0 0 93,3%
SMK 28 50 50 0 0 93,3%

Berdasarkan tabel 6 frekuensi di atas menunjukkan
nilai post test, menunjukkan bahwa frekuensi pendidikan
terakhir nelayan didapatkan SD dengan jumlah responden
sebanyak 30 orang kategori tinggi dengan nilai rata-rata 26
(86,6%). Untuk SMP dengan jumlah responden sebanyak 55
orang kategori tinggi dengan nilai rata-rata 28 (93,3%).
Untuk SMK dengan jumlah responden sebanyak 50 orang
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 28 (93,3%).
Kesimpulan dari karakteristik pendidikan terakhir nelayan
didominasi oleh pendidikan terakhir paling tinggi tingkat
pengetahuannya yaitu SMP dan SMK dengan rata-rata 28
(93,3%).

Tabel 7 Analisa Hubungan Nilai Pre Test dan Post Test Usia

Variabel P-Value P-Value
Pre Test Post Test
Usia 0,876 0,106

Berdasarkan tabel 7 diatas hasil uji korelasi spearman,
diperoleh nilai P-Value Pre test sebesar 0,876 dan P-Value

post test sebesar 0,106. Karena kedua nilai tersebut lebih

5
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besar dari 0,05 Dapat disimpulkan bahwa semua usia
mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan
edukasi media audiovisual tentang bantuan hidup dasar.

Tabel 8 Analisa Hubungan Nilai Pre Test dan Post Test
Pendidikan Terakhir

Variabel P-Value P-Value
Pre Test Post Test
Pendidikan 0,792 0,20
Terakhir

Berdasarkan tabel 8 diatas, Nilai P-Value pre test 0,792 >
0,05 dan Nilai P-Value Post Test 0,20 > 0,05, yang berarti
setelah diberikan edukasi media audiovisual peningkatan
pengetahuan tidak bergantung pada pendidikan terakhir.
Hal ini dapat disimpulkan dari pre dan post test adalah
pendidikan terakhir SD, SMP, SMK mengalami peningkatan
pengetahuan setelah diberikan edukasi media audiovisual,
edukasi dengan media audiovisual yang dapat dipahami dari
berbagai latar belakang pendidikan secara merata.

Tabel 9 Peningkatan Nilai Pre Test dan Post Test Tingkat
Pengetahuan

Penget Pre Test Post Test P-
ahuan Value
N % N %
Tinggi 0 0% 135 100%
Sedang 2 57% 0 0% 0.0
Rendah 33 943% 0 0% 00

Total 135 100% 100 100%

Berdasarkan tabel 9 frekuensi nilai pre test dan post test
diatas, didapatkan hasil pada pre post dengan kategori tinggi
berjumlah responden sebanyak 0 orang (0%) dari total
sampel. Pada kategori sedang dengan jumlah responden
sebanyak 2 orang (5,7%). Kategori rendah berjumlah
responden sebanyak 33 orang (94,3%).

Nilai post test menunjukkan bahwa semua responden
mengalami peningkatan pengetahuan setelah menerima
edukasi media audiovisual. Hal ini terlihat dari peningkatan
jumlah responden pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 135
orang (100%) dan sebelumnya pada Kkategori tinggi
berjumlah 0 orang.

Hasil Analisa tersebut juga menunjukkan bahwa nilai
sig adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, dan

sesudah edukasi meningkat menjadi 0,00 yang artinya ada
pengaruh yang signifikan antara media audiovisual terhadap
tingkat pengetahuan nelayan tentang bantuan hidup dasar

pada korban tenggelam.

6. Kesimpulan

Tingkat Pengetahuan nelayan sebelum diberikan
edukasi media audiovisual tentang bantuan hidup dasar
sebagian besar rendah dan setelah diberikan edukasi
media audiovisual tentang bantuan hidup dasar tingkat
pengetahuannya menjadi tinggi. Peneliti berasumsi bahwa
dikarenakan media audiovisual terdiri dari unsur suara
yang dapat didengar dan unsur gambar yang dapat dilihat
sehingga dianggap lebih menarik dan mudah dipahami
oleh nelayan.

Hal ini juga sejalan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Pondete et al. (2025) dengan judul Pengaruh Edukasi
Bantuan Hidup Dasar Dengan Media Audiovisual Terhadap
Pengetahuan Kelompok Nelayan Aili Star Kecamatan Beo
Kabupaten  Kepulauan  Talaud. Hasil penelitian
menunjukkan dimana rata-rata sebelum diberikan edukasi
media audiovisual adalah 39,88, sedangkan rata-rata
pengetahuan setelah diberikan edukasi adalah 53,75 hasil
uji statistik dengan paired-test menunjukkan bahwa P-
Value sebesar 0,000 atau lebih Kkecil dari nilai 0,05.
Menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan yang
signifikan antara sebelum dan setelah diberikan edukasi
media audiovisual tentang bantuan hidup dasar pada

kelompok nelayan Aili Star di Kecamatan Beo, Kabupaten

Kepulauan Talaud.
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